BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penulis dalam masalah ini, maka hasil ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan metode Struktur Analitik Sintetik dalam kemampuan membaca
permulaan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas I MI Nurul Islam
Banjarmasin dikatakan terlaksana dengan baik, karena dapat dilihat dari
pelaksanaan langkah-langkah metode Struktur Analitik Sintetik yang
dilakukan oleh guru sesuai dengan langkah-langkah metode tersebut. Selain
itu juga dapat dilihat dari keaktifan serta semangat siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode Struktur Analitik
Sintetik dalam kemampuan membaca permulaan pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas I di M1 Nurul Islam Banjarmasin adalah:

a. Tenaga pendidik, guru sudah memenuhi kriteria seorang pendidik karena
selain memiliki pengalaman mengajar yang cukup guru juga memiliki

pengetahuan, kecakapan dan keterampilan dalam proses pembelajaran
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yang ditunjang dengan seringnya mengikuti pelatihan dalam
meningkatkan mutu dan kualitas sebagai tenaga pendidik.

b. Anak didik, secara umum siswa sangat senang mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan metode Struktur Analitik Sintetik. Hal
ini dapat dilihat dari semangat yang tinggi yang dimiliki para siswa dalam
mengkuti pembelajaran Bahasa Indonesia.

c. Sarana dan Prasarana, secara umumnya sarana dan Prasarana yang ada di
MI Nurul Islam Banjarmasin sudah cukup memadai.

d. Lingkungan, pada dasarnya lingkungan di MI Nurul Islam Banjarmasin ini
memiliki lingkungan yang bersih dan nyaman, sehingga suasana dalam
kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan apa

yang diharapkan.

B. Saran-saran

Dengan cukup bertambahnya minat dan keaktifan siswa pada saat guru
melaksanakan metode Struktur Analitik Sintetik dalam kemampuan membaca
permulaan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1, maka penulis

mengemukakan saran-saran sebagai berikut:
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1. Secara Teoritis

a. Pelaksanaan metode struktur analitik sintetik dalam kemampuan membaca

permulaan pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

Melalui pembelajaran dengan menggunakan metode struktur analitik
sintetik ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru untuk menambah
ragam metode, maupun pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan

dalam menjelaskan materi pelajaran, sehingga banyak pilihan.

2. Secara Praktis

a.

Siswa

Melalui pelaksanaan metode Struktur Analitik Sintetik ini diharapkan
lebih dapat membantu siswa dalam belajar untuk mengenal huruf yang
telah dijelaskan oleh guru, sehingga dapat menumbuhkan semangat
belajar yang lebih tinggi dan juga meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran.

Guru

Dalam kegiatan pembelajaran guru diharapkan menjadikan metode
Struktur Analitik Sintetik dan metode-metode pembelajaran aktif yang
lain sebagai suatu alternatif pada mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk
lebih meningkatkan pengetahuan, kecakapan dan keterampilannya dalam
mengelola pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang dicapai bisa

berjalan lebih sempurna.
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c. Sekolah
Sebagai bahan informasi dan acuan yang dapat digunakan untuk
pengembangan dalam pelaksanaan metode struktur analitik sintetik dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 di MI Nurul Islam Banjarmasin.
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